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ABSTRACT

This study aimed to analyze the educational quality of SD Negeri 001 Pulau
Derawan based on Education Report data using a SWOT analysis approach as the
basis for formulating school quality improvement strategies. The study was
motivated by the low literacy and numeracy achievement of students and the
suboptimal utilization of Education Report data in data-based school planning. This
research employed a qualitative descriptive approach. The data were collected
through observation and document analysis of the 2023 Education Report of SD
Negeri 001 Pulau Derawan. Data analysis was conducted using SWOT analysis by
identifying the school’s strengths, weaknesses, opportunities, and threats based on
educational quality indicators and field conditions. The results showed that the
school’s strengths lie in school safety climate, student character, inclusivity climate,
and the principal’s instructional leadership. Meanwhile, the main weaknesses
include low literacy and numeracy achievement, basic-level learning quality, and
limited learning facilities. The opportunities available include the Merdeka Belajar
policy, School Operational Assistance (BOS) funding, the Merdeka Mengajar
Platform, and local government support. The main threats consist of geographical
limitations of the island area, high teacher turnover, and limited internet access.
Based on the SWOT analysis, several quality improvement strategies were
formulated, focusing on strengthening literacy and numeracy, improving teacher
competence, optimizing contextual learning based on local potential, and
strengthening collaboration between schools and the community.

Keywords: SWOT Analysis, Education Report, Quality Improvement
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi mutu pendidikan SD Negeri 001
Pulau Derawan berdasarkan data Raport Pendidikan melalui pendekatan analisis
SWOT sebagai dasar perumusan strategi peningkatan mutu sekolah. Penelitian
dilatarbelakangi oleh masih rendahnya capaian literasi dan numerasi peserta didik
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serta belum optimalnya pemanfaatan data Raport Pendidikan dalam perencanaan
sekolah berbasis data. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui observasi dan studi
dokumentasi terhadap Raport Pendidikan SD Negeri 001 Pulau Derawan Tahun
2023. Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis SWOT dengan
mengidentifikasi faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman sekolah
berdasarkan data mutu pendidikan dan kondisi lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sekolah memiliki kekuatan pada aspek iklim keamanan
sekolah, karakter peserta didik, iklim inklusivitas, dan kepemimpinan instruksional
kepala sekolah. Sementara itu, kelemahan utama terletak pada rendahnya capaian
literasi membaca dan numerasi, kualitas pembelajaran yang masih kategori dasar,
serta keterbatasan sarana pembelajaran. Peluang yang dimiliki sekolah berasal dari
kebijakan Merdeka Belajar, dana BOS, Platform Merdeka Mengajar, dan dukungan
pemerintah daerah. Adapun ancaman utama meliputi keterbatasan geografis
wilayah kepulauan, tingginya mutasi guru, dan keterbatasan akses internet.
Berdasarkan hasil analisis SWOT, dirumuskan beberapa strategi peningkatan mutu
yang berfokus pada penguatan literasi dan numerasi, peningkatan kompetensi
guru, optimalisasi pembelajaran berbasis konteks lokal, serta penguatan kolaborasi
sekolah dan masyarakat.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Raport Pendidikan, Peningkatan Mutu

A.Pendahuluan pemanfaatan data sebagai dasar

Peningkatan mutu pendidikan
merupakan agenda strategis yang
terus menjadi fokus utama
pembangunan pendidikan di
Indonesia. Melalui kebijakan Merdeka

Belajar yang digagas oleh

Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek), terjadi
perubahan paradigma evaluasi

pendidikan dari pendekatan berbasis
hasil ujian menuju pendekatan yang
lebih  holistik dan komprehensif
(Hidayah dkk., 2025). Transformasi ini

menekankan pentingnya

dalam pengambilan keputusan di
satuan pendidikan. Salah satu
instrumen utama dalam kebijakan
tersebut adalah Raport Pendidikan,
yaitu platform yang menyajikan profil
mutu satuan pendidikan secara
menyeluruh mencakup aspek
kompetensi peserta didik, kualitas
pembelajaran, karakter, serta kondisi
lingkungan belajar (Musakirawati dkk.,
2023).

Raport Pendidikan yang mulai
diimplementasikan secara nasional
pada tahun 2022 dirancang sebagai

alat refleksi dan perencanaan

227



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

berbasis data bagi sekolah. Platform
ini mengintegrasikan berbagai sumber
data seperti Asesmen Nasional (AN),
Dapodik, serta sumber lain yang
relevan menjadi indikator mutu yang
terstruktur dan mudah dipahami.
Pendidikan

Perencanaan

Pemanfaatan  Raport
dalam kerangka

Berbasis Data (PBD) memungkinkan
sekolah untuk mengidentifikasi
objektif,

menganalisis akar penyebabnya,

permasalahan secara
serta merumuskan program
peningkatan mutu yang lebih terarah
dan  terukur. Secara teoretis,
pendekatan ini sejalan dengan konsep
data-driven decision making dalam
manajemen pendidikan, yang
menekankan bahwa kebijakan yang
berbasis data cenderung lebih efektif
dan tepat sasaran (Nurzen, 2022).
Namun, dalam praktiknya,
pemanfaatan data Raport Pendidikan
di tingkat satuan pendidikan masih
menghadapi berbagai kendala.
Fenomena yang sering terjadi adalah
kecenderungan sekolah dalam
menyusun program kerja berdasarkan
pengalaman dan intuisi semata, tanpa
didukung oleh analisis data yang
sistematis (Hidayah dkk., 2025).
Kondisi ini menyebabkan program

peningkatan mutu yang dirancang

belum sepenuhnya mampu menjawab
permasalahan rill yang dihadapi
sekolah.

Hal tersebut juga terjadi di SD
Negeri 001 Pulau Derawan, yang
berlokasi di Kecamatan Pulau
Derawan, Kabupaten Berau, Provinsi
Kalimantan Utara. Sebagai sekolah
yang berada di kawasan kepulauan,
sekolah ini menghadapi tantangan
khas seperti keterbatasan
aksesibilitas, infrastruktur pendidikan
yang belum optimal, serta dinamika
tenaga pendidik yang cukup tinggi. Di
sisi lain, sekolah ini juga memiliki
peluang berupa dukungan
masyarakat, potensi lokal, serta
intervensi program pemerintah. Data
Raport Pendidikan yang tersedia
sebenarnya telah memberikan
gambaran kondisi mutu sekolah,
namun belum dimanfaatkan secara
maksimal sebagai dasar dalam
penyusunan strategi peningkatan
mutu.

Untuk menjembatani
kesenjangan antara ketersediaan data
dan pemanfaatannya, diperlukan
suatu pendekatan analisis yang
mampu mengintegrasikan berbagai
informasi tersebut secara sistematis.
Analisis SWOT

Weaknesses, Opportunities, Threats)

(Strengths,

228



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

merupakan salah satu pendekatan
yang relevan untuk mengidentifikasi
kondisi internal dan  eksternal
organisasi, termasuk satuan
pendidikan (Garnika dkk., 2021,
Sujoko, 2017). Dalam perspektif
manajemen strategis, analisis SWOT
membantu organisasi dalam
merumuskan strategi yang sesuai
dengan kondisi nyata yang dihadapi,
sehingga lebih adaptif dan kontekstual
(Alim dkk., 2024; Zulkarnain dkk.,
2024). Dengan mengintegrasikan data
Raport Pendidikan ke dalam kerangka
SWOT,

memperoleh peta strategis yang

analisis sekolah  dapat

komprehensif sebagai dasar
perumusan kebijakan peningkatan
mutu (Arifin dkk., 2024; Isamuddin
dkk., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut,
fokus permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimana memanfaatkan
data Raport Pendidikan sebagai dasar
dalam melakukan analisis SWOT
guna merumuskan strateqi
peningkatan mutu di SD Negeri 001
Pulau Derawan. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi
faktor kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman sekolah berdasarkan
data Raport Pendidikan, menyusun

matriks SWOT sebagai dasar

perumusan strateqi, serta
menghasilkan rekomendasi strategi
peningkatan mutu yang kontekstual
dan aplikatif.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan
untuk memahami secara mendalam
kondisi mutu sekolah berdasarkan
data yang tersedia serta
menginterpretasikannya dalam
kerangka analisis SWOT. Melalui
pendekatan ini, peneliti  dapat
menggambarkan fenomena yang
terjadi secara sistematis, faktual, dan
kontekstual sesuai dengan kondisi
nyata di SD Negeri 001 Pulau
Derawan.

Lokasi penelitian dilaksanakan di
SD Negeri 001 Pulau Derawan,
Kecamatan Pulau Derawan,
Kabupaten Berau, Provinsi
Kalimantan Utara. Pemilihan lokasi
didasarkan  pada  pertimbangan
karakteristik sekolah yang berada di
wilayah kepulauan dengan tantangan
dan potensi yang khas, serta
ketersediaan data Raport Pendidikan
yang relevan untuk dianalisis.

Sumber data dalam penelitian ini

terdiri atas dua jenis, yaitu data primer
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dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui kegiatan observasi
langsung terhadap kondisi sekolah,
meliputi aspek lingkungan belajar,
proses pembelajaran, serta sarana
dan prasarana pendukung.
Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari dokumen Raport
Pendidikan SD Negeri 001 Pulau
Derawan yang memuat berbagai
indikator mutu pendidikan, seperti
capaian literasi dan numerasi, kualitas
pembelajaran, iklim sekolah, serta
kompetensi pendidik.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui observasi dan studi
dokumentasi. Observasi dilakukan
secara langsung di lingkungan
sekolah untuk memperoleh gambaran
faktual mengenai kondisi nyata yang
tidak sepenuhnya tergambar dalam
data  kuantitatif. = Adapun  studi

dokumentasi  dilakukan  dengan
menelaah data Raport Pendidikan
sebagai sumber utama dalam
mengidentifikasi capaian dan
permasalahan mutu sekolah.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats). Tahapan
analisis dilakukan melalui beberapa

langkah, vyaitu: (1) mengidentifikasi

dan mengelompokkan data dari
Raport Pendidikan dan hasil observasi
ke dalam faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) serta faktor eksternal
(peluang dan  ancaman); (2)
menyusun matriks SWOT untuk
memetakan posisi strategis sekolah;
dan (3) merumuskan alternatif strategi
peningkatan mutu berdasarkan

kombinasi  faktor-faktor  tersebut
(strategi SO, WO, ST, dan WT).
Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber, yaitu
membandingkan data hasil observasi
dengan data yang terdapat dalam
dokumen Raport Pendidikan. Dengan
demikian, hasil analisis yang diperoleh
diharapkan memiliki tingkat validitas
yang lebih tinggi dan dapat
memberikan gambaran yang akurat
mengenai kondisi mutu SD Negeri 001
Pulau Derawan.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi dan
telaah dokumen Raport Pendidikan
Tahun 2023, diperoleh gambaran
kondisi mutu SD Negeri 001 Pulau
Derawan pada beberapa indikator
utama pendidikan yang meliputi
kemampuan literasi dan numerasi
peserta didik, karakter, iklim sekolah,

kualitas pembelajaran, serta
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kepemimpinan instruksional kepala

sekolah. Rekapitulasi capaian

indikator mutu disajikan pada Tabel 1

berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Indikator Raport
Pendidikan SD Negeri 001 Pulau Derawan

Tahun 2023

Indikator Capaian .

No. Mutu Sekolah Kategori
Literasi o Perlu

1 Membaca 55,4% Intervensi
Numerasi Perlu

2 (Literasi 48,7% Intervensi
Matematika)
Karakter -

3 Beriman & 732% Cakap
Bertakwa
Karakter -

4 Kebhinekaan 69,8% Cakap
Global
Iklim

5 Keamanan 82,1% Baik
Sekolah
Iklim o

6 Inkusivitas 77,4%  Cakap

7 Kualitas . 61,3% Dasar
Pembelajaran
Refleksi &
Perbaikan o

8 Pembelajaran 64,5% Dasar
Guru
Kepemimpinan

9 Instruksional 78,9% Cakap
KS

10 IKim 716%  Cakap

Kebhinekaan
Sumber: Data Raport Pendidikan SD Negeri

001 Pulau Derawan Tahun 2023
Data pada Tabel 1 menunjukkan

bahwa capaian literasi membaca dan
numerasi masih berada pada kategori

“Perlu Intervensi” dan berada di

bawah rata-rata Kabupaten Berau.

Kondisi ini  menunjukkan bahwa
kemampuan dasar akademik peserta
didik masih menjadi permasalahan
utama yang memerlukan perhatian
serius. Rendahnya capaian numerasi
mengindikasikan bahwa peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep matematika dan
menyelesaikan permasalahan

kontekstual, sedangkan capaian

literasi menunjukkan masih
terbatasnya kemampuan memahami
dan menginterpretasikan bacaan.

Di sisi lain, indikator non-
akademik menunjukkan hasil yang
relatif baik. lklim keamanan sekolah
memperoleh capaian tertinggi, yaitu
82,1%,

kabupaten sebesar 76,3%. Hal ini

melampaui rata-rata

menunjukkan  bahwa lingkungan
sekolah tergolong aman, nyaman, dan
kondusif bagi peserta didik. Selain itu,
indikator karakter peserta didik, iklim
inklusivitas, dan kepemimpinan
instruksional kepala sekolah juga
berada pada kategori “Cakap” dan
sebagian besar berada di atas rata-
rata kabupaten. Temuan ini
menunjukkan bahwa SD Negeri 001
Pulau Derawan memiliki fondasi sosial

dan budaya sekolah yang cukup kuat
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sebagai modal dalam pengembangan
mutu pendidikan.

Hasil observasi memperkuat
data tersebut, terutama terkait kondisi
geografis sekolah yang berada di
wilayah kepulauan dengan
keterbatasan akses terhadap sumber
belajar, sarana teknologi informasi,
dan pelatihan guru yang
berkelanjutan. Selain itu, observasi
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran  masih  didominasi
metode konvensional dan belum
sepenuhnya menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik.

Identifikasi Faktor SWOT
berdasarkan Rapot Pendidikan

Berdasarkan hasil analisis data
Raport Pendidikan dan observasi
lapangan, faktor internal dan eksternal
sekolah diidentifikasi ke dalam
komponen SWOT sebagai berikut.

1. Kekuatan (Strengths)

Kekuatan utama SD Negeri
001 Pulau Derawan terlihat pada
aspek iklim sekolah dan
kepemimpinan.  lklim  keamanan
sekolah yang mencapai 82,1%
menunjukkan terciptanya lingkungan
belajar yang aman dan kondusif.
Kepemimpinan instruksional kepala

sekolah yang berada di atas rata-rata

kabupaten juga menjadi modal
penting dalam mendorong budaya
belajar dan pengembangan sekolah.
Selain itu, karakter peserta didik yang
baik, iklim inklusivitas yang positif,
serta dukungan masyarakat terhadap
sekolah menjadi kekuatan sosial yang
mendukung pelaksanaan program
peningkatan mutu.

2. Kelemahan (Weaknesses)

Kelemahan utama sekolah
terletak pada capaian akademik,
khususnya literasi dan numerasi yang
masih berada pada kategori “Perlu
Intervensi”. Kualitas pembelajaran
dan kemampuan refleksi guru juga
masih berada pada kategori “Dasar”,
yang menunjukkan perlunya
peningkatan kompetensi guru dalam
merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif. Hasil
observasi juga menunjukkan
keterbatasan sarana prasarana TIK
dan minimnya sumber bacaan yang
mendukung budaya literasi peserta
didik.

3. Peluang (Opportunities)

Peluang eksternal yang dimiliki
sekolah cukup besar, terutama
melalui kebijakan Merdeka Belajar
dan Perencanaan Berbasis Data yang
Kemendikbudristek.

Ketersediaan Dana BOS, Program

didorong
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Sekolah
Merdeka Mengajar, serta Dana
Alokasi Khusus (DAK) pendidikan
dapat dimanfaatkan untuk mendukung

Penggerak, Platform

peningkatan mutu sekolah. Selain itu,
potensi lokal Pulau Derawan sebagai
kawasan wisata bahari dapat
dikembangkan  menjadi  sumber
pembelajaran kontekstual berbasis
lingkungan.

4. Ancaman (Threats)

Ancaman utama yang dihadapi
sekolah berkaitan dengan kondisi
geografis kepulauan yang
menyebabkan keterbatasan akses
terhadap sumber daya pendidikan dan
layanan pengembangan profesional
guru. Tingginya angka mutasi guru,
keterbatasan jaringan internet, serta
kondisi cuaca ekstrem juga menjadi
faktor yang dapat menghambat
keberlangsungan program
peningkatan mutu sekolah.
Perumusan Strategi Peningkatan
Mutu

Berdasarkan identifikasi faktor-
faktor SWOT, disusun matriks SWOT
sebagai dasar dalam merumuskan
strategi peningkatan mutu SD Negeri
001 Pulau Derawan.

Berdasarkan hasil identifikasi
faktor internal dan eksternal sekolah,
diperoleh

beberapa strategi

peningkatan mutu yang dirumuskan
melalui analisis matriks SWOT.
Strategi Strengths—Opportunities (SO)
dirancang dengan memanfaatkan
kekuatan sekolah untuk
mengoptimalkan peluang yang

tersedia.  Strategi ini  meliputi

pengembangan  program literasi
berbasis kearifan lokal kepulauan
dengan dukungan kepemimpinan
instruksional kepala sekolah dan
pemanfaatan dana BOS, optimalisasi
iklim sekolah yang kondusif untuk
mendukung implementasi Program
Sekolah

pemanfaatan

Penggerak, serta
Merdeka
meningkatkan

Platform
Mengajar  dalam

kompetensi guru dan kualitas
pembelajaran.
Selanjutnya, strategi

Weaknesses—Opportunities (WO)
difokuskan pada upaya meminimalkan
sekolah

kelemahan dengan

memanfaatkan berbagai peluang
eksternal. Strategi ini dilakukan
melalui penggunaan dana BOS untuk
pengadaan bahan ajar literasi dan
numerasi serta peningkatan koleksi
perpustakaan sekolah, pelibatan guru
dalam pelatihan dan komunitas
belajar melalui Platform Merdeka
Mengajar guna meningkatkan kualitas

pembelajaran  dan kemampuan
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refleksi guru, serta pemanfaatan Dana
Alokasi Khusus (DAK) bidang
pendidikan untuk pengadaan sarana
teknologi informasi dan komunikasi
yang mendukung pembelajaran
berbasis digital.

Strateqi Strengths—Threats
(ST) disusun dengan memanfaatkan
kekuatan internal sekolah untuk
menghadapi  berbagai ancaman
eksternal. Dalam hal ini,
kepemimpinan kepala sekolah dan
iklim sekolah yang positif
dimanfaatkan untuk mengembangkan
modul ajar dan perangkat
pembelajaran berbasis konteks lokal
sehingga sekolah tidak terlalu
bergantung pada sumber belajar dari
luar daerah. Selain itu, sekolah juga
dapat membangun sistem mentoring
antara guru senior dan guru baru
sebagai upaya menjaga keberlanjutan
program sekolah di tengah tingginya
angka mutasi guru. Penguatan kerja
sama dengan orang tua dan
masyarakat juga menjadi strategi
penting untuk mendukung
keberlangsungan pembelajaran ketika
kondisi cuaca ekstrem menghambat
aktivitas sekolah.

Adapun strategi Weaknesses—
Threats (WT)

meminimalkan kelemahan sekaligus

diarahkan  untuk

menghindari ancaman yang dihadapi
sekolah. Strategi ini dilakukan melalui
pengembangan pembelajaran luring
berbasis modul mandiri sebagai
alternatif atas keterbatasan akses
internet, penyusunan program
prioritas peningkatan literasi dan
numerasi secara bertahap dan
berkelanjutan, serta pengajuan usulan
kepada Dinas Pendidikan terkait
pemberian insentif khusus bagi guru
yang bertugas di wilayah kepulauan
guna mengurangi dampak tingginya
mutasi tenaga pendidik. Dengan
demikian, strategi yang dirumuskan
tidak hanya berorientasi pada
penyelesaian masalah jangka pendek,
tetapi juga mendukung keberlanjutan
peningkatan mutu pendidikan di SD
Negeri 001 Pulau Derawan.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa SD Negeri 001 Pulau Derawan
memiliki capaian yang cukup baik
pada aspek non-akademik, seperti
ikim keamanan sekolah, karakter
peserta didik, iklim inklusivitas, dan
kepemimpinan instruksional kepala
sekolah. Namun demikian, capaian
literasi membaca dan numerasi masih
berada pada  kategori  “Perlu
Intervensi”. Temuan ini menunjukkan

adanya kesenjangan antara kekuatan
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budaya sekolah dengan capaian
akademik peserta didik. Kondisi
tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
yang menegaskan bahwa sekolah di
wilayah terpencil umumnya memiliki
iklim sosial yang kuat, tetapi
menghadapi tantangan dalam akses
sumber belajar dan peningkatan
kualitas pembelajaran (Yuda &
Rosmilawati, 2024).

Rendahnya capaian literasi dan
numerasi pada penelitian ini berkaitan
erat dengan kualitas pembelajaran
yang masih berada pada kategori
“Dasar’. Hasil observasi menunjukkan
bahwa proses pembelajaran masih
cenderung konvensional dan belum
sepenuhnya menerapkan
pembelajaran berbasis diferensiasi
maupun pembelajaran aktif. Temuan
ini relevan dengan  penelitian
Universitas PGRI Sumatera Barat
oleh Febrianty, dkk (2025) yang
menyatakan bahwa guru sekolah
dasar di berbagai daerah masih
mengalami kesulitan dalam
mengembangkan metode
pembelajaran literasi dan numerasi
yang kreatif dan interaktif, terutama di
daerah dengan keterbatasan fasilitas

dan akses pelatihan.

Selain itu, keterbatasan sarana
prasarana dan bahan bacaan di SD
Negeri 001 Pulau Derawan turut
memengaruhi  rendahnya budaya
literasi peserta didik. Hasil ini sejalan
dengan penelitan Mansyur, dkk
(2024) yang menemukan bahwa
keberadaan perpustakaan, pojok
baca, dan ketersediaan bahan bacaan
menjadi  faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas program
literasi dan numerasi di sekolah dasar.
Dengan demikian, penguatan fasilitas
pendukung pembelajaran menjadi
salah satu kebutuhan prioritas dalam
upaya peningkatan mutu sekolah.

Di sisi lain, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan
instruksional kepala sekolah
merupakan salah satu kekuatan
utama SD Negeri 001 Pulau Derawan.
Capaian indikator kepemimpinan
instruksional yang berada di atas rata-
rata kabupaten menunjukkan bahwa
kepala sekolah ~memiliki peran
strategis  dalam menggerakkan
budaya belajar dan peningkatan mutu
sekolah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Nisak, dkk (2025) yang
menjelaskan bahwa kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah

berkontribusi  signifikan  terhadap

peningkatan literasi dan numerasi
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siswa melalui pengelolaan program
pembelajaran dan penciptaan
lingkungan belajar yang kondusif.
Penelitian Ningtyas, dkk (2025) juga
menegaskan bahwa strateqi
kepemimpinan kepala sekolah
berperan penting dalam penguatan
budaya literasi melalui kebijakan
sekolah, pengembangan pojok baca,
dan integrasi numerasi dalam
pembelajaran.

Analisis SWOT dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi peningkatan mutu tidak cukup
hanya berfokus pada kelemahan
sekolah, tetapi juga harus
memanfaatkan kekuatan dan peluang
yang tersedia. Pemanfaatan dana
BOS, Platform Merdeka Mengajar,
dan Program Sekolah Penggerak
menjadi peluang strategis untuk
meningkatkan kompetensi guru dan
kualitas pembelajaran. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
Ibnu Prayoga, dkk (2024) vyang
menyatakan  bahwa  manajemen
strategi berbasis analisis situasi dan
perencanaan program dapat
memperkuat kemampuan literasi dan
numerasi peserta didik melalui
pengembangan profesional guru dan

keterlibatan seluruh warga sekolah.

Penggunaan analisis SWOT
berbasis data Raport Pendidikan
dalam penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa pengambilan
keputusan berbasis data mampu
menghasilkan strategi yang lebih
objektif dan kontekstual. Temuan ini
sejalan
Muthoharoh, dkk (2026) bahwa

dengan penelitian

analisis SWOT dapat menjadi
instrumen strategis dalam
perencanaan  peningkatan  mutu
pendidikan karena mampu

mengintegrasikan kondisi internal dan
eksternal sekolah secara sistematis
dan Dberbasis kebutuhan nyata
sekolah.
Kondisi geografis Pulau
Derawan sebagai wilayah kepulauan
juga menjadi faktor penting dalam
penelitian ini. Keterbatasan akses
internet, tingginya mutasi guru, dan
hambatan distribusi sumber belajar
menjadi tantangan yang
memengaruhi keberlanjutan program
peningkatan mutu sekolah. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian
Ananda, dkk (2025) yang menyatakan
bahwa sekolah di daerah 3T masih
menghadapi kendala besar dalam
penguatan literasi, numerasi, dan
adaptasi teknologi akibat

keterbatasan infrastruktur pendidikan.
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Oleh karena itu, strategi yang
dikembangkan perlu bersifat adaptif
dan kontekstual, seperti
pengembangan modul pembelajaran
luring berbasis lingkungan lokal dan
penguatan kolaborasi dengan
masyarakat.

Secara keseluruhan, penelitian
ini menunjukkan bahwa integrasi data
Raport Pendidikan dengan analisis
SWOT mampu menghasilkan strategi
peningkatan mutu yang lebih
sistematis, berbasis bukti, dan sesuai
dengan kondisi nyata sekolah.
Pendekatan ini mendukung
implementasi Perencanaan Berbasis
Data (PBD) yang menempatkan data
sebagai dasar utama  dalam
pengambilan keputusan untuk
meningkatkan mutu pendidikan
secara berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis SWOT berbasis data Raport
Pendidikan, dapat disimpulkan bahwa
SD Negeri 001 Pulau Derawan
memiliki kekuatan pada aspek non-
akademik, terutama iklim keamanan
sekolah, karakter peserta didik, iklim
inklusivitas, serta kepemimpinan
instruksional kepala sekolah yang
berada di atas rata-rata Kabupaten

Berau. Kondisi tersebut menunjukkan

bahwa sekolah memiliki budaya
sekolah yang positif dan kondusif
sebagai modal utama  dalam
peningkatan mutu pendidikan.

Namun

demikian,  capaian

akademik, khususnya literasi
membaca dan numerasi, masih
berada pada  kategori  “Perlu

Intervensi”.  Rendahnya  capaian
tersebut berkaitan dengan kualitas
pembelajaran  dan kemampuan
refleksi guru yang masih berada pada
kategori “Dasar”, serta keterbatasan
sarana pendukung pembelajaran,
terutama bahan bacaan dan fasilitas
teknologi informasi. Selain itu, kondisi
geografis kepulauan, keterbatasan
akses internet, dan tingginya angka
mutasi guru menjadi tantangan yang
turut  memengaruhi  pelaksanaan
program peningkatan mutu sekolah.
Hasil analisis SWOT
menunjukkan bahwa pemanfaatan
data Raport Pendidikan mampu
objektif

internal dan

memberikan gambaran
mengenai  kondisi
eksternal sekolah sehingga strateqgi
yang dirumuskan menjadi lebih
kontekstual dan berbasis kebutuhan
nyata  sekolah. Strategi yang

dihasilkan  mencakup penguatan

program literasi dan numerasi,

peningkatan kompetensi guru melalui
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Merdeka

pengembangan

pemanfaatan  Platform
Mengajar,
pembelajaran berbasis konteks lokal,
optimalisasi pemanfaatan dana BOS
dan DAK, serta penguatan kolaborasi
antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat.

Dengan demikian, integrasi data
Raport Pendidikan dengan analisis
SWOT  terbukti dapat

pendekatan yang efektif dalam

menjadi

mendukung Perencanaan Berbasis
Data (PBD) dan perumusan strategi

peningkatan mutu pendidikan,

khususnya pada sekolah di wilayah
kepulauan dan daerah dengan
karakteristik khusus.
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